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Abstract
Liang Bua Cave reserved evidences of human evolution in form of different species hominins called 
Homo floresiensis, lived by hunting and gathering. This study aims to describe the utilization of 
rats as the source of calories for Homo floresiensis. The data in this study are gathered through 
literature review, observation of the excavation result, and interview. Analysed by qualitative 
analysis method and zooarchaeology analysis. Ecological theory and subsistence theory are 
used as the rationale for reviewing how the utilization of environmental resources was done by 
human in the past. These rats remains are discovered on the same layer as Homo floresiensis 
and associated with lithic artifacts. Therefore, it is assumed that Homo floresiensis hunted these 
faunas to sustain its life. A giant rat is the most possible consumed species due to its size which 
is smaller than the hominins, yet considerably big to fulfil the needs of calories of the hominin.
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Abstrak
Situs Liang Bua menyimpan bukti-bukti evolusi manusia dalam bentuk temuan hominin dari 
spesies yang berbeda yaitu Homo floresiensis, yang hidup dengan berburu dan mengumpulkan 
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan tikus sebagai sumber 
kalori oleh Homo floresiensis. Pengumpulan data dilakukan dengan kajian pustaka, pengamatan 
hasil ekskavasi, dan wawancara. Analisis menggunakan metode kualitatif dan zooarkeologi. 
Teori ekologi dan teori subsistensi digunakan sebagai dasar pemikiran mengenai pemanfaatan 
sumber daya lingkungan untuk sumber makanan manusia di masa lalu. Temuan tulang tikus 
ditemukan pada lapisan yang sama dengan Homo floresiensis dan berasosiasi dengan artefak 
litik sehingga diasumsikan bahwa Homo floresiensis melakukan perburuan terhadap tikus dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Temuan tulang dari jenis tikus besar paling mungkin 
dijadikan hewan buruan untuk dikonsumsi karena ukurannya yang lebih kecil dari Homo 
floresiensis namun cukup besar untuk memenuhi kebutuhan kalori hominin tersebut.
Kata Kunci: Liang Bua, Homo floresiensis, subsistensi, tikus besar
PENDAHULUAN
Penelitian ini dilakukan di Situs Liang 
Bua yang berada di Desa Liang Bua, Kecamatan 
Rahong Utara, Kabupaten Manggarai (Flores), 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (gambar 
1). Secara geografis, Situs Liang Bua terletak 
pada koordinat 08°31’50.4” Lintang Selatan dan 
120°26’36.9” Bujur Timur dengan ketinggian 
sekitar 500 meter di atas permukaan laut 
(Jatmiko et al. 2014, 4). 
Penulis merupakan anggota tim Ekskavasi 
Situs Liang Bua tahun 2016 yang diketuai 
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oleh Jatmiko (Peneliti di Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Arkeologi Nasional), 
bekerjasama dengan Thomas Sutikna (Peneliti 
di Centre for Archaeological Science, School of 
Earth and Environmental Sciences, University 
of Wollongong, Australia) dan Matthew Tocheri 
(Canada Research Chair in Human Origins, 
Departemen of Anthropology, Lakehead 
University). Kegiatan analisis data dilakukan 
oleh penulis dengan dibimbing oleh Elizabeth 
Grace Veatch (George Washington University, 
Washington DC, USA) dan Matthew Tocheri 
yang dilakukan pada Bulan Juni 2016 di Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional. 
Situs Liang Bua merupakan salah satu 
situs gua hunian yang penting bagi perjalanan 
sejarah dunia karena menyimpan bukti-bukti 
evolusi manusia berupa temuan hominin dengan 
tampilan fisik yang khas, yang oleh sebagian ahli 
digolongkan sebagai spesies baru dengan nama 
Homo floresiensis. Hominin ini berbeda dengan 
jenis Homo lainnya karena memiliki bentuk 
tubuh yang kerdil dan volume otak yang kecil 
sehingga disebut dengan manusia “Hobbit”. 
Homo floresiensis hidup di Liang Bua pada 
Gambar 1. Peta lokasi Situs Liang Bua.
(Sumber: Diolah dari Google Earth)
Masa Pleistosen Akhir yaitu antara 100.000 
hingg a 60.000 tahun yang lalu (Sutikna 2016, 
1). Cara hidup Homo floresiensis yaitu dengan 
berburu dan mengumpulkan makanan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya sisa-sisa fauna 
yang berasosiasi dengan artefak batu pada satu 
konteks lapisan temuan Homo floresiensis. 
Berdasarkan hasil ekskavasi dari 
penelitian yang dilakukan sejak tahun 1965, 
1978-1989, 2001-2004, 2007-2012 oleh 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (gambar 
2), diketahui tentang gambaran fase-fase 
penghunian di Situs Liang Bua, yaitu mulai 
dari masa paleolitik hingga paleometalik 
(Jatmiko et al. 2014, 15). Penelitian 2001-2004 
telah menemukan lapisan budaya yang lebih 
tua dengan berbagai temuan fauna endemik, 
antara lain hominin Homo floresiensis, bangau 
raksasa, stegodon, komodo, dan tikus raksasa 
(betu) yang berasosiasi dengan artefak batu 
serta fragmen tulang-tulang manusia (Meijer et 
al. 2010, 1001).
Temuan tulang tikus merupakan yang 
paling banyak dibandingkan temuan tulang 
lainnya. Selain itu kondisi temuan tulang 
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Gambar 2. Denah Situs Liang Bua.
(Sumber: Tim Peneliti Liang Bua, 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)
tikus juga terpreservasi dengan lebih baik 
dibandingkan temuan tulang lainnya. Tikus 
besar di Liang Bua masih bertahan hingga 
masa kini. Keberadaan tikus besar di Liang Bua 
dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Liang 
Bua pada masa kini sebagai bahan makanan. 
Pada musim-musim tertentu masyarakat berburu 
tikus besar di dalam hutan dan mengolahnya 
untuk dikonsumsi.
Permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini, yang pertama yaitu Apa saja 
jenis tikus yang ditemukan di Situs Liang Bua? 
Kedua, Bagaimanakah pemanfaatan tikus besar 
sebagai sumber kalori?
Tujuan penelitian, pertama yaitu untuk 
mengetahui jenis-jenis tikus yang ditemukan 
pada lapisan tanah di Situs Liang Bua. Kedua, 
untuk mengetahui karakteristik bentuk, ukuran, 
dan kondisi temuan tulang tikus besar di 
Situs Liang Bua. Ketiga, untuk mengetahui 
pemanfaatan tikus besar sebagai sumber kalori 
bagi Homo floresiensis di masa lalu. 
Penelitian ini menerapkan beberapa teori 
sebagai landasan berpikir, yaitu Teori Ekologi 
dan Teori Subsistensi. Suatu konsep sentral 
dalam ekologi ialah ekosistem. Ekosistem 
dapat diartikan sebagai suatu sistem ekologi 
yang terbentuk oleh hubungan timbal-balik 
antara makhluk hidup dengan lingkungannya 
(Soemarwoto 2001, 23). Penerapan Teori 
Ekologi sebagai dasar pemikiran bahwa dalam 
mempertahankan kehidupannya, manusia 
melakukan interaksi dengan lingkungannya. 
Interaksi ini dapat berupa pemanfaatan 
sumberdaya lingkungan sebagai faktor 
penunjang kehidupan manusia. Subsistensi 
dalam arkeologi dikenal dalam strategi 
subsistensi. Strategi subsistensi merupakan 
cara pikir manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Grant et al. 2002, 196). Temuan tulang-
tulang fauna menyediakan informasi mengenai 
sumber bahan makanan, sedangkan temuan 
peralatan mengindikasikan penggunaannya 
pada kegiatan berburu dan mengumpulkan 
makanan (Grant et al. 2002, 200). Teori ini 
digunakan sebagai dasar pemikiran strategi 
subsistensi manusia prasejarah yang berupa 
aktivitas berburu dan foraging.
METODE
Penulis diikutsertakan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Arkeologi Nasional di Situs 
Liang Bua. Kegiatan penelitian meliputi 
observasi lingkungan dan ekskavasi yang 
dilakukan pada bulan Januari sampai dengan 
Februari 2016. Pengumpulan data dilakukan 
dengan beberapa metode yaitu studi pustaka, 
observasi, dan wawancara. Studi kepustakaan 
dilakukan terhadap hasil-hasil penelitian di 
Liang Bua sebagai dasar pengetahuan terhadap 
kondisi situs yang diteliti dan tinggalan sisa 
fauna di Situs Liang Bua. Observasi dilakukan 
terhadap hasil ekskavasi yang telah dilakukan 
pada tahun 2004, 2008, 2009, 2010, dan 2011 
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serta difokuskan kepada temuan sisa-sisa 
tulang tikus besar untuk dilakukan deskripsi, 
pengukuran dan pengambilan gambar serta 
pengamatan terhadap kemungkinan tikus 
tersebut dijadikan bahan makanan oleh 
Homo floresiensis. Wawancara dilakukan 
dengan masyarakat di sekitar Situs Liang 
Bua guna mengetahui cara-cara penangkapan 
dan pemanfaatan tikus besar sebagai bahan 
makanan. 
Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan metode analisis dalam 
Zooarkeologi yaitu taksonomis dan teknologis. 
Analisis taksonomis untuk mengetahui 
informasi mengenai sisa-sisa tulang tikus terkait 
dengan klasifikasi anatomis dan taksonominya. 
Analisis teknologis dilakukan untuk mengetahui 
teknik perolehan dan pemanfaatan tikus pada 
masa lalu oleh hominid.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-jenis Temuan Tikus di Situs Liang Bua
Ekskavasi di Situs Liang Bua telah 
berhasil menemukan sisa tulang hewan 
dalam jumlah yang besar, termasuk lebih dari 
230.000 fragmen tulang yang diidentifikasi 
sebagai murine rodent dari Ordo rodentia, 
family Muridae, subfamily Murinae atau 
yang dikenal sebagai tikus (Veatch 2014, 
2). Penelitian mengenai tikus di Liang Bua 
menunjukkan setidaknya terdapat 6 genus tikus 
yaitu Papagomys yang terdiri atas 2 spesies 
(Papagomys armandvilley dan Papagomys 
theodorverhoeveni), Spelaeomys florensis, 
Hooijeromys nusatenggara, Komodomys 
rintjanus, Paulamys naso, dan Rattus yang 
terdiri atas 2 spesies yaitu Rattus hainaldi dan 
Rattus exulans.  Perbedaan spesies 
tikus-tikus ini dapat diidentifikasi berdasarkan 
bentuk gigi molar pada maxilla maupun 
mandibulanya. Perbedaan bentuk gigi molar ini 
mengindikasikan perbedaan jenis hunian dan 
pola konsumsinya. Selain perbedaan karakter 
gigi molar, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tulang-tulang tikus ini kecuali 
pada ukurannya. Jenis Papagomys, Spelaeomys, 
dan Hooijeromys berukuran besar, dengan 
pengecualian Papagomys armandvilley yang 
berukuran raksasa, Komodomys dan Paulamys 
berukuran sedang, dan tikus dari jenis Rattus 
berukuran kecil (tabel 1). 
Jenis Tikus Ukuran
Papamogys armandvilley Giant (1000g – 1200g)
Papagomys theodorverhoeveni Huge (700g – 1000g)
Spelaeomys florensis Huge (600g – 900g)
Hooijeromys cf. Nusatenggara Large (450g – 1000g)
Paulamys naso Medium (200g – 300g)
Komodomys rintjanus Medium (140g)
Rattus hainaldi Small (50g)
Rattus exulans Small (50g)
Tabel 1. Ukuran rata-rata temuan tikus di Situs Liang Bua.
(Sumber: Hafsari 2017, 57)
Spesies tikus Papagomys armandvilley 
masih hidup hingga saat ini dan keberadaannya 
diketahui hanya berada di daratan Flores. 
Tikus jenis ini memiliki panjang tubuh dari 
ujung kepala hingga ekor sekitar 50cm dengan 
telinga dan ekor yang relatif pendek. Bulunya 
cenderung berwarna coklat tua atau warna 
gelap dengan pigmen yang lebih gelap di 
bagian garis tengah kepala dan badannya. 
Secara keseluruhan, Papagomys armandvilley 
dikategorikan sebagai tikus terestrial, namun 
juga memiliki kemampuan beradaptasi untuk 
hidup di dalam tanah atau menggali tanah. Tikus 
ini mengkonsumsi dedaunan, buah-buahan, dan 
kemungkinan serangga. Massa tubuh tikus ini 
diperkirakan sekitar 1200g dilihat dari ukuran 
cranium dan dentalnya (Musser 1981, 14) 
(Gambar 3). Temuan Papagomys armandvilley 
merepresentasikan bukti kegiatan berburu dan 
mengumpulkan makanan dari Homo floresiensis 
pada masa Pleistosen Akhir (Morwood et al 
2009, 440).
Jenis Papagomys yang kedua adalah 
Papagomys theodorverhoeveni yang ditemukan 
Gambar 3. Barisan gigi molar Papagomys armandville.
(Sumber: Musser 1981, 23)
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oleh Hoiijer pada tahun 1957 dari temuan di 
Situs Liang Toge (Veatch 2014, 15). Papagomys 
jenis ini juga ditemukan dari deposit di Liang 
Bua. Perbedaan antara kedua spesies ini terletak 
pada ukuran molar dan morfologi permukaan 
molarnya. Berdasarkan ukuran molarnya yang 
lebih kecil dibandingkan dengan Papagomys 
armandvilley, ukuran tubuh Papagomys 
theodorverhoeveni juga diperkirakan lebih 
kecil yaitu dengan massa sekitar 700g – 
1000g. Selain itu, spesies ini juga diperkirakan 
menempati niche yang berbeda-beda dilihat 
dari permukaan molar pada rahang bawahnya 
(Gambar 4).
Spelaeomys diperkirakan memiliki ukuran 
massa tubuh sekitar 600g – 900g.
Hingga saat ini hanya ditemukan 3 spesies 
tikus besar di Situs Liang Bua, yaitu Papagomys 
armandvilley, Papagomys theodorverhoeveni, 
dan Spelaeomys florensis. Morwood (2009, 
447) memperkirakan bahwa keberadaan tulang-
tulang tikus besar pada deposit Pleistosen 
Akhir di Situs Liang Bua merupakan indikasi 
kegiatan foraging yang dilakukan oleh Homo 
floresiensis.
Hooijeromys nusatenggara memiliki 
morfologi yang berbeda dengan Papagomys 
yaitu berupa mahkota gigi yang lebih rendah 
pada gerahamnya, ukuran gigi yang lebih kecil, 
dan pola lekuk mahkota geraham yang lebih 
sederhana (gambar 6). Berdasarkan ukuran 
Gambar 4. Barisan gigi molar Papagomys 
theodorverhoeveni.
(Sumber: Musser 1981, 37)
Spelaeomys florensis dibedakan dari 
spesies Papagomys berdasarkan perbedaan 
morfologi molarnya. Permukaan molar 
Spelaeomys memiliki pola lekukan yang 
lebih kompleks dibandingkan dengan molar 
Papagomys (Gambar 5). Musser (1981, 100) 
Gambar 5. Sampel gigi molar Spelaeomys florensis.
(Sumber: Hafsari 2016, 57).
menyatakan bahwa Spelaeomys diperkirakan 
memiliki hubungan genetik lebih dekat dengan 
tikus endemik dari New Guinea dan Australia, 
seperti Genus Mallomys, dibandingkan 
dengan tikus yang tersebar di wilayah Asia 
Tenggara, seperti Papagomys. Spelaeomys juga 
diperkirakan mengokupasi niche yang berbeda 
dengan Papagomys. Spelaeomys diperkirakan 
memakan dedaunan, bunga-bungaan, dan tunas. 
Berdasarkan temuan gigi dan mandibulanya, 
Gambar 6. Barisan gigi molar Hooijermoysnusatengga.
(Sumber: Musser 1981, 41)
giginya, Hooijeromys diperkirakan memiliki 
massa tubuh antara 450g hingga 1000g, 
sehingga dikategorikan sebagai tikus besar, 
meskipun masih lebih kecil jika dibandingkan 
dengan Papagomys dan Spelaeomys. Belum 
terdapat bukti mengenai lingkungan hidup 
Hooijeromys, namun menurut Musser (1981, 
21) Hooijeromys memiliki morfologi dan 
ekologi yang berbeda dengan Papagomys dan 
Spelaeomys.
Komodomys rintjanus memiliki massa 
tubuh sekitar 140 gram dengan panjang tubuh 
dari kepala hingga ekor mencapai 16cm. 
Komodomys rintjanus memiliki struktur molar 
dengan mahkota gigi yang lebih tinggi dan 
meruncing di bagian atasnya (gambar 7). Tikus 
jenis ini pada awalnya hanya ditemukan di 
Pulau Rinca dan Padar. Komodomys rintjanus 
diperkirakan hidup di daerah savanna.
Paulamys naso diperkirakan memiliki 
massa tubuh antara 200g hingga 300g. Musser 
(1981) memperkirakan Paulamys hidup pada 
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lingkungan terestrial dengan pola konsumsi 
omnivora. Morfologi Paulamys mirip dengan 
spesies Rattus, namun memiliki panjang ekor 
yang relatif pendek dibandingkan dengan 
panjang tubuhnya, tubuh yang lebar, moncong 
panjang, bagian punggung tempurung otak yang 
lebih rendah, dan ketiadaan mahkota t3 pada 
gigi geraham atasnya (gambar 8) (Kitchener et 
al. 1991, 620).
et al. (2014, 3) menyatakan bahwa berdasarkan 
phylogeograpgic analyses dari Rattus exulans 
mengindikasikan bahwa spesies ini merupakan 
yang tertua dengan tingkat diversitas genetik 
yang sangat tinggi di wilayah Flores. Indikasi 
ini mengarahkan pada hipotesis bahwa Flores 
merupakan tempat asal dari spesies ini.
Karakteristik Temuan Tulang Tikus Besar 
Situs Liang Bua
Telah ditemukan lebih dari 10.000 
fragmen sisa tulang-tulang tikus yang berasal 
dari jenis Papagomys armandvillei dan 
Papagomys theodorverhoeveni. Jenis tikus ini 
oleh masyarakat setempat disebut betu. Sampai 
sekarang jenis tikus ini masih sering dijumpai 
di daerah sekitar Liang Bua. Masyarakat yang 
mengkonsumsi tikus ini melakukan perburuan 
dengan menggunakan perangkap sederhana 
yang disebut dengan istilah nggepit (wawancara 
dengan Bapak Benjamin, Februari 2016).
Morwood et al. (2009, 4) menyatakan 
bahwa keberadaan tulang-tulang tikus raksasa 
pada lapisan Pleistosen Akhir di Situs Liang 
Bua merupakan indikasi kegiatan foraging 
yang dilakukan oleh Homo floresiensis. Selain 
itu Veatch (2014, 50) menyatakan bahwa 
beberapa temuan tulang tikus yang terdapat 
bekas cutmark dan pembakaran diasumsikan 
sebagai sisa konsumsi Homo floresiensis. 
Salah satu dugaan tikus banyak diburu, 
adalah karena keberadaannya yang melimpah 
di lingkungan Situs Liang Bua sehingga 
memudahkan tikus untuk dimanfaatkan sebagai 
sumber makanan. Tulang tikus di Situs Liang 
Bua ditemukan pada seluruh kotak galian dari 
Gambar 7. Barisan gigi molar Komodomys rintjanus.
(Sumber: Veatch 2014, 65)
Gambar 8. Ilustrasi barisan molar Paulamys naso.
(Sumber foto: Veatch 2014, 64)
Terdapat 2 spesies tikus dari Genus Rattus 
di Liang Bua, yaitu Rattus hainaldi dan Rattus 
exulans. Rattus hainaldi memiliki massa tubuh 
sekitar 50 gram. Jenis ini memiliki ciri tubuh 
yaitu berukuran kecil (sedikit lebih besar dari 
Rattus exulans), ekor yang relatif lebih panjang 
dibandingkan panjang tubuhnya, memiliki 2 
corak warna yaitu corak cerah hampir berwarna 
putih di sepanjang garis punggung dan warna 
coklat gelap pada bagian bawah tubuhnya 
(Kitchener et al. 1991, 620). Gigi molar pada 
Genus Rattus berukuran sangat kecil jika 
dibandingkan dengan Genus lainnya di Situs 
Liang Bua. Mahkota gerahamnya memiliki 
lekukan yang lebih sederhana (gambar 9). 
Jenis kedua yaitu Rattus exulans yang memiliki 
massa tubuh sekitar 50 gram merupakan 
spesies yang memiliki wilayah penyebaran 
paling luas meliputi wilayah Indo-Australia 
hingga mencapai kepulauan Pasifik. Thomson 
Gambar 9. Barisan molar pada mandibula 
Rattus hainaldi.
(Sumber: Veatch 2014, 66)
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spit permukaan hingga spit terakhir pada kotak 
galian. Hal ini menunjukkan tulang tikus adalah 
temuan yang dominan pada hasil ekskavasi 
Situs Liang Bua. Keberadaan tulang-tulang 
tikus pada deposit Liang Bua dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, antara lain aktivitas 
perburuan yang dilakukan oleh predator. 
Hewan predator pada masa Pleistosen di Liang 
Bua terdiri dari hewan-hewan endemik berupa 
komodo, burung, dan hominin. Predator-
predator ini kemungkinan berburu tikus 
kemudian meninggalkan tulang-tulang sisanya 
terdeposisi di dalam gua setelah dikonsumsi. 
Namun, akumulasi tulang tikus di Situs Liang 
Bua, merupakan hasil dari peran hominin dalam 
memanfatkannya sebagai sumber makanan. 
Hal tersebut terlihat dari konteks temuan tulang 
tikus yang berasosiasi dengan temuan artefak 
litik, sisa perapian, dan hewan buruan lainnya, 
yaitu stegodon. Konteks temuan-temuan 
ini menjadi indikasi pemanfaatan tikus oleh 
manusia purba Liang Bua pada masa lalu.
Dilakukan pengukuran terhadap data 
primer berupa tulang tikus tersebut. Pengukuran 
terhadap sampel-sampel tulang tikus besar 
dilakukan untuk mengetahui ukuran rata-rata 
tikus besar hasil ekskavasi Situs Liang Bua. 
Pengukuran dilakukan terhadap tulang-tulang 
bagian kanan hasil ekskavasi tahun 2004, 
2008, 2009, 2010, dan 2011 yang meliputi 
tulang humerus, radius, ulna, scapula, pelvic, 
femur, dan tibia. Pengukuran dilakukan dengan 
mengukur panjang tulang serta diameter pada 
bagian proksimal, distal, dan batang tulangnya 
menggunakan kaliper dengan skala 0,00 
milimeter. 
Humerus atau tulang lengan atas adalah 
tulang paling besar di bagian lengan yang 
terdiri atas ujung proksimal yang membulat, 
batang tulang, dan ujung distal yang tidak 
beraturan. Bagian atas humerus berhubungan 
dengan glenoid fossa dari scapula dan bagian 
bawahnya berhubungan dengan radius dan 
ulna. Sampel humerus kanan hasil ekskavasi 
di Situs Liang Bua didapatkan dari sektor XI, 
XVII, dan XXI sejumlah 11 buah. Sebagian 
sampel dalam kondisi fragmentaris dengan 
ukuran rata-rata panjang 44,52mm, lebar 
proksimal 8,43mm, lebar distal 12,12mm, 
dan diameter 4,97mm. Kondisi tulang-tulang 
ini tidak terlalu bersih yaitu terdapat bercak-
bercak kehitaman di permukaannya. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh kondisinya 
ketika terdeposisi.
Radius adalah tulang terpendek dari 3 
tulang yang menyusun rangka lengan mamalia. 
Tulang ini diberi nama sesuai dengan fungsinya 
yaitu untuk membuat lengan bawah dapat 
berotasi dari satu sisi ke sisi yang lain. Radius 
berartikulasi di bagian proksimal dengan 
humerus pada bagian capitulum dan berada 
pada posisi yang bersebelahan dengan ulna 
baik pada bagian proksimal maupun bagian 
distalnya. Kemudian di bagian ujung distal, 
radius juga terhubung dengan tulang carpal 
pada pergelangan. Sampel radius kanan hasil 
ekskavasi di Situs Liang Bua didapatkan dari 
sektor XI dan XVII. Terdapat 12 sampel dari 
sektor XI yaitu dengan nomor 3e(1) hingga 
3e(12). Hanya terdapat 1 sampel yang utuh 
yaitu sampel nomor 3e(10), sedangkan 11 
sampel lainnya fragmentaris. Kemudian dari 
sektor XVII terdapat 6 sampel yaitu dengan 
nomor 3d(1) hingga 3d(6). Hanya terdapat 
satu sampel yang utuh dari sektor XVII yaitu 
sampel nomor 3d(2), sedangkan 5 sampel 
lainnya fragmentaris. Sampel-sampel yang 
utuh memiliki rata-rata panjang 42,49mm, lebar 
proksimal 5,61 mm, distal 5,89 m, dan diameter 
3,74 mm.
Ulna adalah tulang yang paling panjang 
dan paling tipis dari rangka lengan bawah. 
Tulang ini berartikulasi di bagian proksimal 
dengan bagian trochlea dari humerus dan 
bagian kepala radius. Pada bagian distalnya 
berartikulasi dengan ulnar notch (lekukan 
ulnar) pada radius. Karakteristik tulang ulna 
yang tipis dan panjang menyebabkan susahnya 
menemukan ulna hasil ekskavasi dalam kondisi 
utuh. Selain karena proses deposisinya yang 
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menyebabkan fragmentasi, proses ekskavasi 
dan pembersihan juga berperan dalam 
fragmentasi tulang yang tipis ini. Sampel ulna 
kanan didapatkan dari hasil ekskavasi sektor XI 
dan XVII. Tujuh sampel didapatkan dari sektor 
XI dengan nomor sampel 4e(1) sampai 4e(7). 
Ketujuh sampel ini fragmentaris. Kemudian dari 
sektor XVII terdapat 5 sampel dengan nomor 
sampel 4d(1) hingga 4d(5). Kelima sampel ini 
juga berada pada kondisi fragmentaris.
Scapula adalah tulang yang berbentuk 
lebar, tipis, dan hampir berbentuk segitiga 
dengan 2 permukaan, yaitu bagian posterior 
(sirip belakang) dan bagian costal (bagian 
depan atau tampak depannya). Terdapat 3 
sisi yang bertemu pada 3 sudut. Scapula 
berartikulasi dengan clavicle dan humerus. 
Karakteristik tulang scapula yang tipis dan 
pipih ini menyebabkan susahnya menemukan 
scapula dalam kondisi sirip yang utuh, sehingga 
untuk sampel scapula hasil ekskavasi akan 
diukur pada bagian ujungnya yang berartikulasi 
dengan humerus, sehingga hanya terdapat satu 
bagian yang diukur untuk sampel scapula. 
Sampel tulang scapula kanan hasil ekskavasi 
terdapat dari sektor XI dan XVII. Terdapat 6 
sampel dari sektor XVII yaitu dengan nomor 
8e(1) hingga 8e(6). Kemudian dari sektor XVII 
terdapat 4 sampel yang diukur yaitu dengan 
nomor sampel 8d(1) hingga 8d(4). Semua 
sampel ini berada pada kondisi fragmentaris 
dan hanya diukur pada bagian proksimalnya 
dengan ukuran rata-rata 9,70mm.
Tulang pelvic tikus besar adalah tulang 
yang menjadi rangka pada bagian pinggul tikus. 
Bentuk pelvic tikus berbeda dengan pelvic 
hominin karena tikus berjalan dengan empat 
kaki berbeda dengan hominin yang bipedal. 
Bagian ujungnya yang berbentuk lebar (distal) 
menempel antara pelvic kanan dan pelvic kiri. 
Bagian tengah diantara keduanya berartikulasi 
dengan tulang sacrum dari tulang belakang dan 
lubang berbentuk lingkaran pada sisi tulang 
pelvic berhubungan dengan masing-masing 
femur pada kanan dan kirinya. Sampel pelvic 
kanan didapatkan dari sektor XI sejumlah 6 
sampel dan dari sektor XVII sejumlah 5 sampel. 
Sampel yang utuh memiliki ukuran rata-rata 
anjang 93,2mm, lebar proksimal 10,93m, lebar 
distal 31,87mm, dan diameter 8,88mm. Sampel 
nomor 11d(3) dan 11e(1) memiliki lapisan 
kapur dari flowstone pada permukaannya. 
Sampel nomor 11e(5) berwarna coklat yang 
kemungkinan disebabkan oleh kontak langsung 
dengan api, maupun oleh kontaminasi zat 
mangan yang terdapat di dalam tanah. Terdapat 
bercak-bercak kecoklatan pada permukaan 
tulang sampel-sampel lainnya. Bercak-bercak 
kecoklatan ini dapat disebabkan oleh berbagai 
hal pada saat tulang ini terdeposisi, seperti 
kontaminasi zat-zat yang terkandung dalam 
tanah, ataupun terkena lelehan batuan kapur 
dari dinding gua.
Femur adalah tulang terpanjang, terberat, 
dan terkuat dari struktur rangka mamalia. 
Tulang ini mendukung berat tubuh pada saat 
berdiri, berjalan, maupun berlari. Kepadatan dan 
kekuatan struktur tulang femur menjadikannya 
sebagai temuan penting baik dalam konteks 
forensik, arkeologi, maupun paleontologi. 
Tulang femur berartikulasi dengan acetabulum 
dari tulang pinggul pada bagian proksimalnya, 
sedangkan di bagian distal berartikulasi dengan 
patella (tempurung lutut) dan bagian proksimal 
dari tibia. Sampel femur kanan didapatkan 
dari sektor XVI sejumlah 4 sampel dan dari 
sektor XVII sejumlah 7 sampel. Hanya terdapat 
satu sampel utuh dari 11 sampel femur kanan 
tikus besar dengan panjang 61,89mm, lebar 
proksimal 13,84mm, distal 11,48mm, dan 
diameter 6,22mm. Sampel nomor 13b(1), 
13b(2) dan 13b(3) memiliki permukaan yang 
berbercak kehitaman dan terdapat retakan-
retakan yang berbentuk memanjang. Kondisi ini 
kemungkinan disebabkan oleh kondisi tulang 
ketika terdeposisi. Permukaan sampel nomor 
13b4 terdapat retakan-retakan serta beberapa 
bagian permukaan yang terkelupas, mungkin 
disebabkan oleh kondisi temuan yang berada 
di sekitar bongkahan lelehan flowstone. Sampel 
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nomor 13d(1), 13d(2), dan 13d(3) bersifat 
sangat fragmentaris dan hanya dapat diukur 
pada bagian proksimalnya saja. Sampel nomor 
13d(3) terdapat bercak-bercak kehitaman 
pada hampir seluruh bagian permukaannya 
yang disebabkan oleh proses manganisasi. 
Kemudian sampel nomor 13d(4) dalam kondisi 
hampir utuh namun terdapat batuan kapur yang 
menempel di permukaannya. Sampel nomor 
13d(5) berwarna kecoklatan dengan gradasi 
dari coklat tua dan coklat yang lebih cerah. 
Sampel nomor 13d(6) hanya dapat diukur pada 
bagian proksimalnya, sedangkan sampel nomor 
13d(7) juga bersifat fragmentaris namun masih 
dapat diukur diameter batang tulangnya.
Tibia adalah tulang di bagian kaki 
bawah yang memiliki massa paling besar. 
Bagian proksimalnya berartikulasi dengan 
bagian distal dari femur, dengan posisi berada 
di belakang fibula, dan bagian distalnya 
berhubungan dengan thalus dari tarsal. Tibia 
dan fibulapapagomys menyatu pada bagian 
distalnya, kemudian terpisah di bagian batang 
tulang hingga proksimalnya yang kemudian 
sama-sama berartikulasi dengan bagian distal 
dari femur. Sampel tibia kanan papagomys 
temuan ekskavasi diperoleh dari sektor XI, 
XVII, XXI, dan XXII dengan total jumlah 
15 buah. Sampel yang utuh memiliki ukuran 
rata-rata panjang 70,29mm, lebar proksimal 
25,28mm, lebar distal 12,11mm, dan diameter 
13,24mm. Permukaan sampel nomor 15a(1) 
dilapisi lapisan berwarna hitam pada hampir 
seluruh permukaannya, namun warna hitam ini 
bukanlah berdasarkan hasil proses pembakaran 
melainkan hasil proses manganisasi. Sektor 
XXII terdapat 2 sampel yang diukur, yaitu 
sampel nomor 15c(1) dan 15c(2). Kedua sampel 
ini berada pada kondisi fragmentaris.
Hasil ekskavasi Situs Liang Bua juga 
mendapati tulang-tulang tikus dengan indikasi 
bekas terbakar (gambar 10). Tulang dengan 
indikasi bekas terbakar ini menjadi bukti 
interaksi antara api dan tulang-tulang yang 
terdeposisi. 
Pemanfaatan Tikus Besar sebagai Sumber 
Kalori Manusia Purba di Liang Bua 
Manusia memerlukan makanan untuk 
tumbuh, bereproduksi, dan memelihara 
kesehatan dengan baik. Tanpa makanan, 
tubuh manusia tidak dapat menjaga suhunya, 
membangun atau memperbaiki jaringan, 
memelihara detak jantung, serta menjalankan 
fungsi organ-organ tubuh lainnya. Zat-zat kimia 
yang diperlukan oleh tubuh untuk menjaga 
proses kehidupan inilah yang disebut dengan 
nutrisi.
Salah satu bentuk nutrisi penting yang 
dibutuhkan tubuh manusia adalah berupa 
protein. Makanan yang mengandung protein 
merupakan bagian penting untuk membangun 
Gambar 10. (kiri) Rahang bawah tikus besar dengan bekas terbakar. Koleksi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 
(tengah) Ulna tikus besar dengan bekas terbakar. Koleksi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, dan (kanan) Tulang tikus 
dengan label keterangan bekas terbakar. Koleksi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
(Sumber: Dokumen pribadi, 2016)
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dan memperbaiki jaringan tubuh sampai ke 
tulang dan otot. Protein berfungsi sebagai 
bahan dasar pembangun tubuh dan regulator 
gen. Protein juga diperlukan sebagai bahan 
pembantu dalam memelihara struktur tubuh, 
mempercepat reaksi kimia dalam tubuh, 
berfungsi sebagai pembawa pesan kimiawi, 
melawan infeksi, dan mengangkut oksigen dari 
paru-paru ke jaringan tubuh. Setiap gram protein 
menyediakan 4 kalori energi bagi tubuh, namun 
tubuh menggunakan kalori dari protein hanya 
apabila karbohidrat dan lemak yang tersedia 
dalam tubuh tidak mencukupi. Meskipun 
tidak sebagai sumber energi langsung, protein 
merupakan sumber nutrisi yang penting bagi 
keberlangsungan hidup suatu organisme, 
termasuk manusia (Iqfadhilah, 2015).
Protein tersusun atas karbon, hidrogen, 
dan oksigen, juga mengandung unsur nitrogen, 
serta dalam beberapa kasus mengandung sulfur. 
Protein dalam makanan diurai dalam proses 
pencernaan menjadi asam amino. Asam amino 
ini kemudian diserap ke dalam aliran darah dan 
didistribusikan ke sel-sel yang membutuhkan. 
Berdasarkan sumber perolehannya, protein 
dibedakan menjadi 2, yaitu protein nabati 
dan protein hewani. Protein nabati yaituyang 
diperoleh dari tumbuh-tumbuhan memiliki 
kandungan asam amino yang kurang lengkap 
jika dibandingkan dengan protein hewani, 
sedangkan protein hewani dapat diperoleh dari 
daging dan produk-produk hewan lainnya. 
Kandungan protein hewani inilah yang terdapat 
dalam daging tikus yang dikonsumsi oleh 
manusia penghuni Situs Liang Bua di masa lalu.
Daging tikus besar di Liang Bua pada 
masa Pleistosen kemungkinan dimanfaatkan 
dengan beberapa cara yaitu dengan dimakan 
dalam kondisi mentah dan dibakar. Pengolahan 
daging dengan menggunakan wadah belum 
dimungkinkan pada masa itu karena tidak 
terdapat temuan wadah di lapisan deposit pada 
masa Pleistosen. Jika daging dimakan dalam 
kondisi mentah, maka terlebih dahulu daging 
tikus harus dibersihkan dengan cara dikuliti 
karena kulit tikus memiliki lapisan rambut yang 
cukup lebat. Sisa-sisa tikus yang tidak dapat 
dikonsumsi misalnya tulang kemudian dibuang 
dan terdeposisi sehingga menjadi temuan 
ekskavasi pada masa kini. Pengonsumsian 
daging tikus dalam konsisi mentah dapat 
dibuktikan dengan temuan-temuan tulang tikus 
yang tidak memiliki indikasi terbakar (gambar 
11).
Gambar 11. Femur kanan tikus besar Liang Bua. 
Koleksi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.
(Sumber: Dokumen pribadi, 2016)
Hipotesis selanjutnya yaitu daging 
tikus besar diolah dengan cara dibakar. Hal 
ini mungkin terjadi karena pada masa itu 
manusia penghuni Liang Bua telah mengenal 
api dibuktikan dengan adanya temuan-
temuan berupa arang dan bekas perapian. Api 
kemungkinan dimanfaatkan sebagai sumber 
penerangan, penghangat badan, dan memproses 
hewan buruan termasuk tikus untuk dapat 
dikonsumsi. Proses pembakaran daging tikus 
dapat dilakukan setelah tikus dikuliti untuk 
menghilangkan lapisan-lapisan bulu pada 
bagian kulit tubuhnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Elizabeth Grace Veatch (komunikasi  pribadi, 
2016), sejauh ini belum ditemukan tulang-tulang 
tikus yang memiliki indikasi bekas pembakaran 
secara langsung. Namun hal ini dapat dijelaskan 
bahwa kemungkinan Homo floresiensis 
memang tidak membakar tulang-tulang tikus 
yang dikonsumsi, melainkan membakar daging 
tikus, sehingga tidak terdapat tulang tikus yang 
mengalami proses pembakaran secara langsung. 
Bekas pembakaran secara langsung pada tulang 
dapat terjadi ketika tulang dengan sengaja 
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maupun tidak sengaja dibakar setelah terlebih 
dahulu dihilangkan lapisan-lapisan dagingnya, 
sehingga kemungkinan api menyentuh tulang 
secara langsung menjadi lebih besar.
Pada masa kini, masyarakat di sekitar 
Situs Liang Bua masih memanfaatkan tikus 
besar di sekitar Situs Liang Bua sebagai bahan 
makanan. Masyarakat mendapatkan tikus besar 
dengan cara memasang perangkap atau yang 
disebut nggepit. Tikus-tikus besar ini kemudian 
diolah sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pada masa kini baik digoreng, direbus, dan 
dipanggang. 
KESIMPULAN
Situs Liang Bua merupakan salah satu 
situs gua hunian yang penting bagi perjalanan 
sejarah dunia karena menyimpan bukti-bukti 
evolusi manusia berupa temuan hominin 
dengan tampilan fisik yang khas, yang oleh 
sebagian ahli digolongkan sebagai spesies 
baru dengan nama Homo floresiensis.Temuan 
tulang tikus merupakan temuan dengan 
kuantitas paling tinggi di Situs Liang Bua yaitu 
mencapai 230.000 fragmen tulang. Akumulasi 
temuan yang tinggi ini mengindikasikan 
bahwa pada masa lalu tikus merupakan fauna 
yang keberadaannya melimpah dan mudah 
didapatkan. Keberadaan tikus yang melimpah 
memudahkan pemanfaataannya sebagai sumber 
kalori bagi manusia penghuni Situs Liang 
Bua pada Masa Pleistosen Akhir, yaitu Homo 
floresiensis.
 Berdasarkan temuan tulang tikus 
besar yang terdeposit di Situs Liang Bua 
dan pemanfaatan tikus besar sebagai bahan 
makanan oleh masyarakat di daerah Liang Bua 
pada masa kini, disimpulkan bahwa Homo 
floresiensis pada masa penghunian Situs Liang 
Bua juga memanfaatkan tikus besar sebagai 
bahan makanan. Pada masa kini, masyarakat di 
sekitar Situs Liang Bua mendapatkan tikus besar 
dengan cara memasang perangkap atau yang 
disebut nggepit. Tikus-tikus besar ini kemudian 
diolah sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pada masa kini baik digoreng, direbus, dan 
dipangang. Sedangkan pada masa penghunian 
Homo floresiensis, tikus besar kemungkinan 
diolah dengan dimakan mentah atau dibakar.
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